BAB II

PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP

2.1 Pengertian

Skripsi ialah karya ilmiah mahasiswa yang disusun dalam rangka memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar sarjana atau menyelesaikan program pendidikan strata satu (S1). Atau karya ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademisnya. Karya ilmiah yang dimaksud merupakan laporan penelitian, baik penelitian lapangan (penelitian yang dilaksanakan di dalam kehidupan masyarakat), penelitian pustaka, penelitian laboratorium, penelitian pengembangan, maupun penelitian kekaryaan.

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empirik di lapangan berdasarkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang bersifat deduktif-induktif. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif diorientasikan untuk mengungkapkan gejala secara holistik kontesktual melalui pengumpulan data dari latar alami dan peneliti menempatkan diri sebagai instrumen kunci (Stainback dan Stainback, 1988: 12-16; Moleong, 2005: 8-13). 
Penelitian pustaka merupakan penelitian yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan penelaahan secara kritis dan mendalam bahan-bahan pustaka yang relevan. Bahan-bahan pustaka tersebut diperlakukan sebagai sumber untuk menggali pemikiran atau gagasan baru sebagai bahan dasar dalam melakukan deduksi terhadap pengetahuan yang telah ada sehingga dapat dikembangkan kerangka teori baru sebagai dasar pemecahan masalah.
Penelitian laboratorium merupakan pengkajian suatu masalah di laboratorium berdasarkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Konsep laboratorium dalam hal ini bersifat fleksibel. Laboratorium untuk bidang studi Sains, misalnya, berbeda karakteristiknya dengan laboratorium bidang studi Bahasa (Sastra) atau Seni.
Penelitian pengembangan merupakan kegiatan ilmiah yang menghasilkan suatu rancangan atau produk yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah aktual di berbagai bidang. Dalam hal ini, kegiatan pengembangan ditekankan pada pemanfaatan teori, konsep, prinsip, rumus, atau temuan penelitian untuk memecahkan suatu masalah. Hasil penelitian pengembangan dapat berupa karya seni (desain, drama, tari, dan musik), buku teks, media pembelajaran, atau produk teknologi.

Penelitian kekaryaan merupakan sajian pertunjukan karya seni (drama, tari, musik) yang disertai kajian ilmiah dengan bahasan tentang literatur karya. Di samping itu, penelitian kekaryaan mencakup pula penelitian terhadap pertunjukan karya seni yang dikaji secara ilmiah berdasarkan kerangka teori seni pertunjukan.  
Tugas akhir memiliki definisi yang kurang lebih sama, yakni merupakan karya ilmiah yang harus disusun oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen sebagai persyaratan kelulusan. Dalam Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa ini tugas akhir adalah istilah yang digunakan untuk mahasiswa jenjang diploma, baik diploma 3 (D-3) maupun diploma 4 (D-4). Selengkapnya akan dijelaskan pada bab IV.
Artikel 
merupakan karya tulis lengkap (pembuka, isi, penutup) yang dimuat di jurnal ilmiah, majalah, buletin, ataupun surat kabar.  Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini marak artikel online yang bisa diunduh melalui internet. Artikel terbagi menjadi tiga jenis, yakni (1) artikel hasil penelitian, (2) artikel nonpenelitian, dan (3) artikel populer. Secara lebih lengkap dijelaskan pada bab V.
2.2 Ruang Lingkup

2.2.1 Aspek Permasalahan

Identifikasi masalah untuk skripsi maupun tugas akhir dapat didasarkan atas informasi dari surat kabar, majalah, buku, terbitan berkala ilmiah, laporan penelitian, hasil seminar, kenyataan lapangan, karya seni, atau pengalaman peneliti. Masalah yang dikaji dalam skripsi maupun tugas akhir merupakan masalah-masalah yang bersifat penerapan (aplikasi) teori, bukan pengembangan teori (yang merupakan orientasi program magister atau S-2), atau penciptaan teori (yang merupakan orientasi program doktor atau S-3). Dalam memecahkan suatu masalah, penulis skripsi dan tugas akhir dituntut dapat menerapkan teori secara tepat dengan mempertimbangkan aspek kerelevanan, keakuratan, dan keaktualan. Teori yang layak dipilih dalam memecahkan masalah ialah teori yang relevan, akurat, dan aktual.
2.2.2 Aspek Kajian Pustaka 



Dalam mengemukakan hasil kajian pustaka, pertama, penulis skripsi dan tugas akhir diharapkan dapat menjelaskan keterkaitan antara penelitian yang dilakukan dan penelitian-penelitian lain yang memiliki kesamaan topik serta pendapat-pendapat (temuan) yang relevan. Kedua, penulis skripsi dan tugas akhir diharapkan dapat menjelaskan secara baik teori yang akan digunakan dalam menganalisis permasalahan utama skripsi atau tugas akhirnya.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, pustaka yang dijadikan acuan dalam kajian pustaka dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yang sekaligus mengisyaratkan tingkat kualitasnya. Kategori pertama adalah artikel hasil penelitian dalam terbitan berkala ilmiah. Kategori kedua adalah laporan penelitian. Kategori ketiga adalah rujukan bukan hasil penelitian, misalnya buku atau majalah.


Kualitas kajian pustaka juga dapat didasarkan pada jenjang pemerolehan rujukan, kerelevanan, dan keaktualan. Dari segi jenjang pemerolehan, rujukan diperoleh dari sumber primer dan/atau sumber sekunder. Dari segi kerelevanan, makin relevan suatu rujukan, makin berkualitas rujukan itu. Dari segi keaktualan, makin aktual suatu rujukan, makin berkualitas rujukan itu. Terkait dengan hal tersebut, penulis skripsi dapat menggunakan pustaka sumber sekunder, baik yang berbentuk artikel hasil penelitian, laporan penelitian, maupun rujukan bukan hasil penelitian.
2.2.3 Aspek Metode Penelitian

Aspek metode penelitian ditentukan oleh jenis penelitian yang dipilih. Penelitian lapangan, penelitian pustaka, penelitian laboratorium, penelitian pengembangan, dan penelitian kekaryaan adalah jenis-jenis penelitian yang akan menentukan aspek metode penelitian.

Untuk penelitian lapangan misalnya, penulis skripsi dan tugas akhir untuk menyebutkan jenis, rancangan, lokasi, waktu, populasi, dan sampel atau subjek penelitian atau sasaran penelitian. Di samping itu, penulis skripsi dan tugas akhir juga perlu untuk menjelaskan teknik dan instrumen pengumpulan data serta teknik analisis data. Semua itu hendaknya didasari alasan akademik yang dapat dipertanggungjawabkan. Penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam pengumpulan data tidak harus dikemukakan.

Dalam penelitian kuantitatif, skripsi dan tugas akhir dituntut menggunakan sekurang-kurangnya dua variabel. Dalam penelitian kualitatif, skripsi dan tugas akhir dapat ditulis berdasarkan studi kasus tunggal dan dalam satu lokasi saja. 
2.2.4 Aspek Hasil Penelitian

 
Hasil penelitian yang disajikan dalam skripsi dan tugas akhir harus didukung oleh data yang cukup dan valid. Hasil penelitian tersebut selanjutnya dikritisi pada bagian pembahasan hasil penelitian dengan cara menganalisis faktor-faktor penyebab atau pendukung dan memasukkannya ke dalam khazanah pengetahuan terkait berdasarkan relevansinya dengan teori atau realitas di lapangan.
2.2.5 Aspek Kemandirian 

Selain didasarkan pada keempat aspek tersebut, skripsi dan tugas akhir juga dapat dilihat berdasarkan tingkat kemandirian mahasiswa dalam proses pelaksanaan penelitian dan proses penulisan naskah karya ilmiah. Secara umum dapat dinyatakan bahwa proses penelitian dan penulisan skripsi dan tugas akhir bersifat mandiri. Naskah skripsi dan tugas akhir merupakan karya asli mahasiswa dengan bantuan dan bimbingan dosen pembimbing skripsi atau dosen pembimbing tugas akhir.
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